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ABSTRACT 
 

This study aims to increase the learning interest of fourth grade students at SDN 
Padas in Mathematics through the use of concrete objects as media. The research 
was conducted in the form of Classroom Action Research (CAR) with two cycles, 
and involved fourth grade students as research subjects. Each cycle consists of four 
stages, namely planning, action, observation, and reflection. The use of concrete 
object media as a learning method is expected to increase students' interest in 
learning Mathematics. Media concrete objects are used in learning to provide real 
experiences and attract students' interest. The results of the study show that the use 
of concrete media objects is effective in increasing students' interest in learning. 
Each cycle shows an increase in the average score of students' interest in learning, 
from cycle I of 24.14 to cycle II of 27.35. This study succeeded in achieving an 
indicator of success, namely 80% of students achieved a learning interest score in 
the high category with a minimum score limit of 25. Thus, the results of this study 
provide evidence that the use of concrete media objects can be an effective 
alternative to increase student learning interest in subjects. Mathematics. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas IV di SDN 
Padas pada pelajaran Matematika melalui penggunaan media benda konkret. 
Penelitian dilakukan dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua 
siklus, dan melibatkan siswa kelas IV sebagai subjek penelitian. Setiap siklus terdiri 
dari empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 
refleksi. Penggunaan media benda konkret sebagai metode pembelajaran 
diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran 
Matematika. Media benda konkret digunakan dalam pembelajaran untuk 
memberikan pengalaman nyata dan menarik minat siswa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan media benda konkret efektif dalam meningkatkan 
minat belajar siswa. Setiap siklus menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor 
minat belajar siswa, dari siklus I sebesar 24,14 menjadi siklus II sebesar 27,35. 
Penelitian ini berhasil mencapai indikator keberhasilan, yaitu 80% siswa mencapai 
skor minat belajar dalam kategori tinggi dengan batas minimal skor 25. Dengan 
demikian, hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa penggunaan media benda 
konkret dapat menjadi alternatif yang efektif untuk meningkatkan minat belajar 
siswa pada mata pelajaran Matematika. 
 
Kata Kunci: Minat belajar, Media benda konkret, Pembelajaran Matematika 
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A. Pendahuluan 

Tujuan umum pendidikan di 

Indonesia, sesuai dengan Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional 

No. 20 tahun 2003, adalah untuk 

mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang 

beriman, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

bertanggung jawab. Pendidikan 

bertujuan mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan membentuk karakter 

serta martabat individu, dengan tujuan 

menghasilkan warga negara yang 

demokratis dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa.  

Salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan di semua tingkatan 

pendidikan di Indonesia adalah 

Matematika. Di sekolah dasar, 

Matematika diperkenalkan untuk 

membangun dasar pemahaman dan 

keterampilan matematika pada siswa. 

Pengajaran Matematika diarahkan 

untuk mengembangkan pemahaman 

konsep matematika, meningkatkan 

kemampuan berpikir logis dan analitis, 

serta penerapan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Kurikulum 2013 menetapkan 

bahwa pembelajaran matematika 

bertujuan meningkatkan kemampuan 

intelektual siswa, terutama dalam 

kemampuan tingkat tinggi, dan 

membentuk keterampilan mereka 

dalam menyelesaikan masalah secara 

sistematis dengan hasil belajar yang 

tinggi. Melalui pembelajaran 

matematika, siswa juga diajarkan 

untuk mengkomunikasikan ide-ide, 

terutama dalam menulis karya ilmiah, 

sekaligus mengembangkan karakter 

pribadi.  

Dalam mengajarkan 

matematika, tujuan lainnya adalah 

membantu siswa mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah, 

berpikir kritis, komunikasi matematis, 

dan kerja tim. Selain itu, pembelajaran 

matematika juga memperkenalkan 

konsep-konsep matematika yang 

relevan dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga siswa dapat memahami dan 

mengaplikasikannya dengan baik di 

masa depan. 

Matematika memiliki peran yang 

sangat penting sebagai dasar bagi 

siswa dalam menghadapi berbagai 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun, dalam kenyataannya, banyak 

siswa yang kurang tertarik untuk 

belajar Matematika. Seorang peneliti 

melakukan penelitian di SDN Padas 

01 pada kelas IV dan menemukan 

bahwa proses pembelajaran 

Matematika belum berjalan dengan 

optimal. Siswa cenderung kurang aktif 

dan tidak antusias dalam 
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pembelajaran, sehingga mereka 

kurang memperhatikan penjelasan 

dari guru dan terlihat malas untuk 

menerima materi pelajaran. 

Beberapa siswa bahkan terlihat 

lebih tertarik untuk berbicara dan 

bercanda dengan teman-teman 

mereka saat pelajaran berlangsung, 

sementara yang lain merasa malu 

untuk bertanya atau menyampaikan 

ide dan pendapat mereka. Kondisi 

seperti ini membuat kegiatan belajar 

mengajar menjadi kurang efektif 

karena guru harus mengulang 

penjelasan untuk siswa-siswa yang 

sebelumnya tidak memperhatikan. 

Hasil wawancara dengan guru kelas 

IV juga mengungkapkan bahwa 

pembelajaran Matematika kurang 

memuaskan, dan hal ini diduga terkait 

dengan tingkat kesulitan materi 

Matematika yang membuat minat 

siswa terhadap pelajaran ini menurun. 

Dalam rangka meningkatkan 

minat dan efektivitas pembelajaran 

Matematika, perlu dilakukan upaya 

untuk mencari pendekatan atau 

metode pembelajaran yang lebih 

menarik dan menyenangkan bagi 

siswa. Penggunaan media benda 

konkret seperti yang telah diteliti di 

SDN Padas 01 dapat menjadi salah 

satu solusi untuk membantu 

meningkatkan minat belajar siswa 

dalam bidang Matematika. Dengan 

cara ini, diharapkan siswa akan lebih 

terlibat aktif dalam pembelajaran, 

lebih memahami materi, dan dapat 

mengatasi tantangan dalam 

memahami konsep Matematika.  

Minat belajar Matematika 

menurut Putro (2016) merupakan 

hasil dari kesenangan siswa dalam 

melakukan aktivitas belajar tersebut. 

Indikator minat belajar Matematika 

mencakup ketepatan waktu 

menyelesaikan tugas, tingkat 

keaktifan dalam bertanya dan 

berdiskusi, serta kemampuan untuk 

bekerja sama dalam kelompok. Selain 

itu, menurut Hendriana (dalam 

Rojabiyah & Setiawan, 2019), 

indikator tambahan untuk minat 

belajar Matematika mencakup rasa 

suka dan tertarik dalam belajar, 

keterlibatan aktif dalam proses 

pembelajaran, keinginan untuk rajin 

mengerjakan tugas Matematika, 

ketekunan, kedisiplinan, dan memiliki 

jadwal belajar. Secara keseluruhan, 

minat belajar Matematika adalah 

aktivitas belajar yang didorong oleh 

perasaan senang dan keingintahuan 

yang tinggi, ditandai dengan 

keterlibatan aktif dalam proses 

pembelajaran dan mencapai hasil 

positif dalam belajar. 
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Menghadapi masalah rendahnya 

minat belajar Matematika, guru perlu 

mengadopsi cara-cara kreatif untuk 

membuat pembelajaran lebih menarik 

dan relevan bagi siswa. Tujuannya 

adalah agar siswa lebih antusias dan 

tertarik untuk belajar Matematika 

dengan lebih baik. Salah satu solusi 

yang dapat digunakan untuk 

mengatasi masalah ini adalah dengan 

menggunakan media pembelajaran 

yang tepat. Media pembelajaran 

memiliki peran yang penting dalam 

menciptakan pembelajaran yang 

optimal, menyenangkan, dan dapat 

meningkatkan minat belajar siswa. 

Salah satu jenis media pembelajaran 

yang cocok untuk mencapai tujuan ini 

adalah media benda konkret. 

Media benda konkret berfungsi 

sebagai alat bantu yang konkret dan 

nyata dalam proses pembelajaran 

Matematika. Dengan menggunakan 

media ini, konsep-konsep Matematika 

dapat lebih mudah dipahami oleh 

siswa karena mereka dapat melihat 

dan merasakan objek atau alat yang 

terkait langsung dengan materi 

pelajaran. Media benda konkret juga 

dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran, karena 

mereka dapat berpartisipasi aktif 

dalam menggunakan dan 

memanipulasi benda-benda tersebut. 

Selain itu, media benda konkret dapat 

membantu siswa untuk lebih mudah 

mengaitkan konsep Matematika 

dengan situasi atau masalah dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga 

meningkatkan rasa relevansi dan 

minat siswa terhadap pelajaran 

tersebut. 

Dengan mengintegrasikan 

media benda konkret dalam 

pembelajaran Matematika, 

diharapkan siswa akan lebih terlibat 

aktif, lebih tertarik, dan lebih 

bersemangat untuk belajar 

Matematika. Guru dapat 

menggunakan berbagai macam 

benda konkret yang relevan dengan 

materi pembelajaran untuk 

menciptakan pengalaman belajar 

yang menyenangkan dan bermakna 

bagi siswa. Hal ini diharapkan akan 

membawa dampak positif dalam 

meningkatkan minat belajar siswa 

pada mata pelajaran Matematika dan 

mencapai tujuan pendidikan yang 

lebih baik.  

Media konkret memiliki peran 

penting dalam proses pembelajaran 

karena memberikan pengalaman 

langsung kepada siswa dan mampu 

menarik minat serta semangat belajar 

mereka (Lovita, 2017). Media tersebut 

berbentuk nyata dan dapat dilihat, 

diraba, dipegang, dan digunakan oleh 
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siswa sebagai alat untuk 

menyampaikan informasi (Mutoharoh, 

2018). Penelitian yang dilakukan oleh 

Wijaya, dkk. (2021) dan Argaruri, dkk. 

(2023) juga telah membuktikan bahwa 

penggunaan media benda konkret 

efektif dalam meningkatkan minat 

belajar siswa pada mata pelajaran 

Matematika. 

Penerapan media benda konkret 

dalam pembelajaran Matematika 

membuat proses belajar lebih 

menarik, tidak monoton, dan tidak 

membosankan, sehingga siswa lebih 

antusias dan tertarik untuk belajar. 

Pengajaran yang berfokus pada 

pengalaman langsung dan interaktif 

dengan media konkret membantu 

siswa memahami konsep-konsep 

Matematika yang mungkin sulit 

dipahami melalui metode 

pembelajaran konvensional. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media benda konkret 

secara signifikan meningkatkan minat 

belajar siswa terhadap Matematika. 

Dengan demikian, penerapan 

media benda konkret dapat dianggap 

sebagai strategi yang efektif dalam 

meningkatkan minat belajar siswa 

pada mata pelajaran Matematika. 

Melalui media konkret, siswa dapat 

lebih terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran dan merasakan 

relevansi materi dengan kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, 

penggunaan media pembelajaran 

benda konkret merupakan alternatif 

yang berharga dalam upaya 

meningkatkan minat dan prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran 

Matematika. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

adalah jenis penelitian yang dilakukan 

oleh seorang guru di dalam kelas 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. Tujuan utama dari PTK 

adalah untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang terjadi di kelas 

tersebut. Dalam penelitian ini, fokus 

utama adalah pada kelas itu sendiri 

dan proses pembelajaran yang 

berlangsung di dalamnya. 

Guru berperan sebagai peneliti 

dalam PTK, dan ia merancang, 

melaksanakan, serta merefleksikan 

tindakan pembelajaran secara 

partisipatif. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan kinerja sebagai guru 

sehingga hasil belajar siswa dapat 

ditingkatkan. Dalam proses PTK, 

peneliti bekerja sama dengan guru 

kelas untuk melakukan penelitian 

bersama-sama. 

Penelitian Tindakan Kelas 

menggunakan siklus tindakan yang 
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berlanjutan. Setiap siklus terdiri dari 

empat tahap, yaitu perencanaan, 

tindakan, pengamatan, dan refleksi. 

Tahap perencanaan melibatkan guru 

dan peneliti dalam merencanakan 

metode pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. Tahap tindakan adalah 

pelaksanaan dari rencana tersebut di 

kelas. Kemudian, pada tahap 

pengamatan, data tentang hasil 

pembelajaran dan respon siswa 

terhadap metode pembelajaran 

dikumpulkan dan diamati. Tahap 

refleksi merupakan saat peneliti dan 

guru mengevaluasi hasil tindakan 

yang telah dilakukan dan menentukan 

langkah perbaikan atau peningkatan 

untuk siklus berikutnya. 

Pendekatan PTK 

memungkinkan guru untuk secara 

aktif mengidentifikasi masalah yang 

ada di kelas dan mencari solusi yang 

tepat untuk meningkatkan 

pembelajaran. Dengan menggunakan 

siklus yang berulang, PTK 

memungkinkan adanya perbaikan dan 

penyesuaian yang terus menerus, 

sehingga dapat mencapai hasil 

pembelajaran yang lebih baik dari 

waktu ke waktu. Untuk lebih jelas akan 

digambarkan pada bagan berikut:  

 

Gambar 1. Bagan Siklus PTK 

 

Penelitian ini dilaksanakan di 

kelas IV SDN Padas 01, yang terletak 

di Dusun Made, Padas, Kecamatan 

Dagangan, Kabupaten Madiun, 

Provinsi Jawa Timur. Penelitian 

berlangsung pada semester II tahun 

ajaran 2022/2023, yaitu dari bulan Mei 

hingga Juli. Penelitian dilakukan 

selama jam pelajaran yang relevan 

agar tidak mengganggu jam pelajaran 

lainnya. 

Subjek penelitian ini adalah 7 

siswa kelas IV SDN Padas 01 pada 

tahun ajaran 2022/2023, terdiri dari 5 

perempuan dan 2 laki-laki. Objek dari 

penelitian ini adalah minat belajar 

siswa pada mata pelajaran 

Matematika di kelas IV SDN Padas 

01. 

Untuk memperoleh data yang 

diperlukan, peneliti menggunakan dua 
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teknik pengumpulan data, yaitu 

angket atau kuesioner, dan observasi. 

Analisis data yang dilakukan bersifat 

deskriptif, mencakup deskriptif 

kualitatif dan deskriptif kuantitatif. 

Tujuan dari analisis data ini adalah 

untuk memberikan deskripsi dan 

gambaran tentang kegiatan siswa 

selama proses pembelajaran. 

Data yang dianalisis secara 

deskriptif kualitatif adalah lembar 

observasi untuk guru, yang berisi 

catatan dan pengamatan kualitatif 

tentang kegiatan guru selama 

pembelajaran. Hasil analisis ini 

memberikan gambaran tentang 

implementasi tindakan pembelajaran 

menggunakan media benda konkret. 

Sementara itu, data yang dianalisis 

secara deskriptif kuantitatif adalah 

angket untuk mengukur minat belajar 

siswa dan lembar observasi minat 

belajar siswa. 

Dalam penelitian ini, peneliti 

berfokus pada bagaimana 

penggunaan media benda konkret 

dapat meningkatkan minat belajar 

siswa dalam pembelajaran 

Matematika. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang berguna dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan minat belajar siswa di kelas IV 

SDN Padas 01. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1. Pra Siklus 

  Pada tahap pra-siklus 

penelitian ini, dilaksanakan pada 

tanggal 9 Mei 2023, dengan tujuan 

untuk mengidentifikasi skor awal 

minat belajar siswa kelas IV sebelum 

diberikan tindakan pembelajaran. 

Peneliti menggunakan dua 

pendekatan untuk mendapatkan 

informasi tentang minat belajar siswa. 

Pertama, peneliti melakukan 

pengamatan terhadap siswa selama 

kegiatan belajar mengajar 

berlangsung.  

  Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa terlihat tidak fokus pada 

pembelajaran dan lebih tertarik untuk 

bermain sendiri atau dengan teman 

sebaya mereka. Fokus siswa 

terganggu karena dominasi guru 

dalam mengajar, sehingga siswa 

kurang tertarik dan kurang fokus pada 

proses pembelajaran. Kedua, untuk 

mendapatkan data lebih terperinci 

tentang minat belajar siswa, peneliti 

juga memberikan angket minat belajar 

kepada siswa.  

  Angket ini menjadi instrumen 

untuk mengumpulkan data tentang 

tingkat minat belajar siswa terhadap 

pembelajaran tematik dengan 

penggunaan media benda konkret. 
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Dari hasil pengamatan dan angket 

minat belajar siswa, peneliti berhasil 

mendapatkan data skor awal minat 

belajar siswa sebelum tindakan 

pembelajaran diimplementasikan.  

  Dalam tahap pra-siklus ini, 

peneliti menemukan bahwa minat 

belajar siswa dalam pembelajaran 

Matematika belum optimal. Dengan 

adanya data skor awal minat belajar, 

peneliti dapat mengidentifikasi 

masalah dan menentukan tindakan 

pembelajaran selanjutnya yang 

bertujuan untuk meningkatkan minat 

dan kualitas pembelajaran siswa di 

kelas IV SDN Padas 01. Adapun skor 

perolehan hasil pengamatan dan 

angket minat belajar siswa kelas IV 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Pra Penelitian 

No Nama 

Skor 

Rerata 

Angket Observasi 

1 MIA 19 15 17 

2 ZMI 16 14 15 

3 KN 17 18 17,50 

4 YDE 14 16 15 

5 HNH 20 15 17,50 

6 WTP 17 14 15,50 

7 RPN 16 15 15,50 

Rata-rata 16,14 

 

 

2. Siklus I 

 Pada tahap pengamatan minat 

belajar siswa, peneliti menggunakan 

dua instrumen yaitu lembar observasi 

dan angket minat belajar siswa. 

Melalui kedua instrumen tersebut, 

peneliti memperoleh data yang 

komprehensif tentang minat belajar 

siswa dalam pembelajaran tematik 

dengan menggunakan media benda 

konkret. 

Lembar observasi minat belajar 

siswa membantu peneliti untuk 

mengamati secara langsung kegiatan 

siswa selama pembelajaran 

berlangsung. Dari pengamatan ini, 

peneliti dapat melihat tingkat 

keterlibatan dan ketertarikan siswa 

dalam proses pembelajaran dengan 

media benda konkret.  

Sementara itu, angket minat 

belajar siswa digunakan untuk 

mengukur secara kuantitatif sejauh 

mana minat siswa terhadap 

pembelajaran dengan media tersebut. 

Data dari kedua instrumen ini 

memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif dan mendalam tentang 

perubahan dan peningkatan minat 

belajar siswa setelah penerapan 

tindakan pada siklus I. 

Hasil akhir dari observasi dan 

angket menjadi acuan penting bagi 

peneliti dalam mengevaluasi 
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keefektifan tindakan yang telah 

dilakukan pada siklus I. Data ini 

membantu peneliti untuk melihat 

sejauh mana dampak dan perubahan 

yang terjadi pada minat belajar siswa 

setelah diberikan intervensi dengan 

media benda konkret. Dengan 

demikian, data ini memberikan 

panduan berharga bagi peneliti untuk 

menentukan langkah perbaikan atau 

peningkatan dalam proses 

pembelajaran pada siklus II. 

 

Tabel 2. Perolehan Skor Lembar 

Observasi Minat Belajar Siswa dan 

Angket Minat Belajar Siswa Siklus I 

No Nama 
Skor 

RMBS 
MBS1 MBS2 

1 MIA 22,50 22 23,75 

2 ZMI 22 26 24 

3 KN 22,50 26 23,75 

4 YDE 24,50 24 24,25 

5 HNH 25,50 25 25,25 

6 WTP 24,50 24 24,25 

7 RPN 25,50 22 23,75 

Rata-rata 24,14 

 

Keterangan:  

MBS1  = Minat belajar siswa 

pertemuan ke 1  

MBS2   = Minat belajar siswa 

pertemuan ke 2  

RMBS   = Rerata minat belajar 

di akhir siklus 

 

 Berdasarkan data yang 

terdapat dalam tabel, dapat dilihat 

bahwa pada pertemuan pertama, 

hanya 28% dari siswa kelas IV (2 

siswa) yang mencapai skor minat 

belajar sebesar atau lebih dari 25. 

Namun, pada pertemuan kedua, 

jumlah siswa yang mencapai skor 

tersebut meningkat menjadi 42% (3 

siswa). Selain itu, data tersebut juga 

menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan rata-rata minat belajar 

siswa dari 16,14 pada awal penelitian 

menjadi 24,14 setelah tindakan 

dilakukan pada siklus I. Perubahan ini 

juga menyebabkan kategori minat 

belajar siswa mengalami peningkatan 

dari rendah menjadi tinggi. 

Meskipun terjadi peningkatan 

minat belajar siswa pada siklus I, 

namun hasil tersebut belum mencapai 

indikator keberhasilan penelitian yang 

ditetapkan, yaitu 80% siswa kelas IV 

harus mencapai skor minat belajar 

dalam kriteria tinggi (≥ 25). Pada siklus 

I, hanya 14% (1 siswa) dari jumlah 

siswa yang berhasil mencapai skor 

minat belajar di atas batas minimal 

yang ditetapkan.  

Meskipun ada peningkatan, 

namun masih dibutuhkan upaya lebih 

lanjut untuk mencapai target 

keberhasilan penelitian. Berikut ini 
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tabel perbandingan minat belajar 

siswa dari pra siklus dengan siklus I: 

Tabel 3. Perbandingan Skor Minat 

Belajar Siswa Pra Siklus dengan 

Siklus I 

No Nama 

Skor Minat 

Belajar Siswa 
Keterangan 

Pra 

Siklus 

Siklus 

I 

1 MIA 17 23,75 Meningkat 

2 ZMI 15 24 Meningkat 

3 KN 17,50 23,75 Meningkat 

4 YDE 15 24,25 Meningkat 

5 HNH 17,50 25,25 Meningkat 

6 WTP 15,50 24,25 Meningkat 

7 RPN 15,50 23,75 Meningkat 

Rata-rata 16,14 24,14 Meningkat 

 

3. Siklus II 

 Observasi minat belajar siswa 

dilakukan untuk melakukan evaluasi 

dan mengukur sejauh mana solusi 

yang dihasilkan dari refleksi pada 

siklus I. Pada siklus II, peneliti 

mengamati adanya perubahan positif 

pada siswa. Mereka mulai berdiskusi 

aktif dengan teman sekelas di bawah 

pengawasan guru, hal ini dapat terjadi 

karena guru telah mendistribusikan 

media benda konkret kepada setiap 

kelompok siswa sehingga 

memudahkan pengawasan dalam 

proses diskusi kelompok. 

Penggunaan media benda 

konkret dalam siklus II memberikan 

dampak positif pada pembelajaran. 

Siswa menjadi lebih aktif berdiskusi 

dan berinteraksi dengan teman 

sekelas, yang pada gilirannya 

membuat proses pembelajaran 

menjadi lebih interaktif dan melibatkan 

partisipasi aktif dari siswa. Selain 

melakukan observasi, peneliti juga 

tetap menggunakan lembar observasi 

minat belajar siswa dan angket minat 

belajar siswa pada siklus II. Dengan 

kedua instrumen tersebut, peneliti 

dapat terus memantau perkembangan 

dan perubahan minat belajar siswa 

dari waktu ke waktu. 

Pada siklus II, peneliti terus 

berupaya mencapai indikator 

keberhasilan, yaitu 80% siswa kelas 

IV harus mencapai skor minat belajar 

dalam kriteria tinggi (≥ 25). Data hasil 

observasi dan angket diharapkan 

memberikan informasi penting bagi 

peneliti untuk merencanakan langkah-

langkah yang lebih efektif dan tepat 

guna dalam meningkatkan minat 

belajar siswa pada siklus berikutnya.  

Dengan demikian, siklus II 

menjadi kesempatan bagi peneliti 

untuk memperbaiki tindakan dan 

strategi pembelajaran sehingga 

mencapai hasil yang lebih optimal dan 

sesuai dengan tujuan penelitian. 

Adapun perolehan skor akhir lembar 

observasi minat belajar siswa dan 
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angket minat belajar siswa sebagai 

berikut: 

No Nama 
Skor 

RMBS 
MBS1 MBS2 

1 MIA 26 26 26 

2 ZMI 23,50 25 24,25 

3 KN 27,50 28,50 28 

4 YDE 28 29 28,50 

5 HNH 28 28,50 28,25 

6 WTP 29 27,50 28,50 

7 RPN 28 28 28 

Rata-rata 27,35 

 

Keterangan:  

MBS1  = Minat belajar siswa 

pertemuan ke 1  

MBS2   = Minat belajar siswa 

pertemuan ke 2  

RMBS   = Rerata minat belajar 

di akhir siklus 

 

 Berdasarkan data dalam tabel, 

terlihat bahwa pada pertemuan 

pertama sebanyak 85% siswa (6 

siswa) dari kelas IV berhasil mencapai 

skor minat belajar ≥ 25. Kemudian, 

pada pertemuan kedua, jumlah siswa 

yang mencapai skor minat belajar di 

atas batas minimal tersebut 

meningkat menjadi 100% (7 siswa). 

Selain itu, rata-rata minat belajar 

siswa pada siklus II juga mengalami 

peningkatan dari 24,14 menjadi 27,35.  

Hal ini menunjukkan adanya 

perbaikan signifikan dalam minat 

belajar siswa dengan penggunaan 

media benda konkret pada siklus II. 

Hasil yang menunjukkan 85% 

siswa mencapai skor minat belajar di 

atas batas minimal (≥ 25) pada siklus 

II mengindikasikan bahwa strategi 

pembelajaran dengan media benda 

konkret telah berhasil meningkatkan 

minat belajar siswa. Dengan adanya 

media tersebut, siswa menjadi lebih 

aktif dan antusias dalam proses 

pembelajaran, terutama dalam diskusi 

dan berpartisipasi. Penyebab 

peningkatan ini adalah penggunaan 

media benda konkret yang membantu 

siswa lebih terlibat dan tertarik dalam 

pembelajaran. 

Meskipun rata-rata minat 

belajar siswa masih dalam kategori 

tinggi pada siklus II, peningkatan ini 

menunjukkan adanya perbaikan yang 

signifikan dibandingkan dengan siklus 

sebelumnya. Hasil ini memberikan 

konfirmasi bahwa tindakan dan 

strategi yang dilakukan pada siklus II 

berhasil mencapai indikator 

keberhasilan penelitian, yaitu 80% 

siswa mencapai skor minat belajar 

dalam kriteria tinggi.  

Data ini memberikan arahan 

bagi peneliti untuk merencanakan 

langkah-langkah lebih lanjut dalam 
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meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan minat belajar siswa di masa 

mendatang. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan 

media benda konkret dalam 

pembelajaran Matematika 

memberikan dampak positif dalam 

meningkatkan minat belajar siswa. 

 

Tabel 4. Perbandingan Skor Minat 

Belajar Siswa Siklus I dengan Siklus II 

No Nama 

Skor Minat 

Belajar Siswa 
Keterangan 

Siklus 

I 

Siklus 

II 

1 MIA 23,75 26 Meningkat  

2 ZMI 24 24,25 Meningkat  

3 KN 23,75 28 Meningkat  

4 YDE 24,25 28,50 Meningkat  

5 HNH 25,25 28,25 Meningkat  

6 WTP 24,25 28,50 Meningkat  

7 RPN 23,75 28 Meningkat  

Rata-rata 24,14 27,35 Meningkat 

 

Perbandingan skor minat 

belajar siswa pada setiap siklusnya 

dapat dilihat dlam tabel berikut ini: 

Tabel 5. Rangkuman Pencapaian 

Skor Minat Belajar Siswa pada Pra 

Siklus, Siklus I dan Siklus II 

No Nama 

Skor Minat Belajar 

Siswa 

Pra 

Siklus 

Siklus 

I 

Siklus 

II 

1 MIA 17 23,75 26 

2 ZMI 15 24 24,25 

3 KN 17,50 23,75 28 

4 YDE 15 24,25 28,50 

5 HNH 17,50 25,25 28,25 

6 WTP 15,50 24,25 28,50 

7 RPN 15,50 23,75 28 

Rata-rata 16,14 24,14 27,35 

 

Selain mengatasi kendala yang 

muncul pada siklus I, penelitian ini 

berhasil mencapai target indikator 

keberhasilan yang telah direncanakan. 

Sebelumnya, penelitian menargetkan 

bahwa 80% siswa kelas IV harus 

mencapai skor minat belajar dalam 

kriteria tinggi dengan batas minimal 

skor minat belajar sebesar 25. Namun, 

pada siklus II, pencapaian indikator 

keberhasilan ini meningkat menjadi 

85%, artinya 85% siswa kelas IV 

berhasil mencapai atau melebihi batas 

minimal skor minat belajar yaitu ≥ 25. 

Selain itu, hasil penelitian juga 

menunjukkan adanya peningkatan 

rata-rata minat belajar siswa kelas IV 

dari siklus ke siklus. 

Hasil ini sangat 

menggembirakan karena 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media benda konkret dalam 

pembelajaran Matematika telah 

memberikan dampak positif pada 

minat belajar siswa. Peningkatan ini 

menandakan bahwa strategi 
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pembelajaran dengan media benda 

konkret telah efektif dalam 

meningkatkan minat belajar siswa di 

kelas IV SDN Padas 01. 

Dengan pencapaian target 

indikator keberhasilan dan adanya 

peningkatan rata-rata minat belajar 

siswa pada setiap siklus, penelitian ini 

dapat dianggap berhasil dan 

memberikan kontribusi positif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

di kelas tersebut. Hasil ini juga dapat 

memberikan masukan berharga bagi 

peneliti dan guru untuk terus 

mengoptimalkan penggunaan media 

benda konkret dalam pembelajaran 

Matematika guna mencapai hasil yang 

lebih optimal di masa depan. 

Adapun peningkatan rata-rata 

minat belajar tersebut dapat dilihat 

dalam tabel berikut ini: 

Tabel 6. Peningkatan Rata-rata Minat 

Belajar Siswa pada 

Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 

 

No Tindakan 

Rata-rata 

Minat 

Belajar 

Kategori 

1 
Pra 

Siklus 
16,14 

Rendah 

2 Siklus I 24,14 Tinggi 

3 Siklus II 27,35 Tinggi 

 

 Penelitian ini dilakukan pada 

siswa kelas IV SDN Padas 01 yang 

awalnya memiliki tingkat minat belajar 

yang rendah, dengan rata-rata skor 

minat belajar sebesar 16,14. Dalam 

upaya meningkatkan minat belajar 

siswa, peneliti menggunakan media 

benda konkret sebagai alat bantu 

dalam pembelajaran Matematika. 

Penelitian ini terdiri dari dua siklus, di 

mana setiap siklus terdiri dari dua 

pertemuan. 

Hasil dari siklus I menunjukkan 

bahwa penggunaan media benda 

konkret berhasil menarik minat dan 

antusiasme siswa dalam 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

pendapat dari Depdiknas (dalam 

Nurfadhillah, dkk., 2021) yang 

menyatakan bahwa penggunaan 

media dalam pembelajaran dapat 

mempengaruhi minat dan motivasi 

belajar siswa. Data mengenai minat 

belajar siswa diperoleh melalui 

observasi langsung selama kegiatan 

belajar mengajar dan angket yang 

diberikan kepada siswa setelah 

kegiatan pembelajaran selesai. 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa siswa menunjukkan 

ketertarikan ketika guru menggunakan 

media benda konkret dalam 

pembelajaran. Mereka lebih fokus dan 

terlibat dalam proses belajar ketika 
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guru menjelaskan materi dengan 

media tersebut. Siswa juga dengan 

baik memperhatikan penjelasan guru 

tentang benda konkret dan mampu 

merespons dengan baik pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan tentang 

materi tersebut. Selain itu, mereka 

juga senang dan antusias ketika diberi 

kesempatan untuk berinteraksi 

langsung dengan benda konkret 

tersebut. 

Dengan perubahan positif yang 

terlihat pada minat belajar siswa dari 

siklus I, diharapkan bahwa siklus II 

akan memberikan hasil yang lebih 

baik lagi. Penggunaan media benda 

konkret telah membawa perubahan 

yang signifikan dalam pembelajaran 

dan minat belajar siswa, dan data 

hasil observasi dan angket 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media ini efektif dalam meningkatkan 

minat belajar siswa kelas IV. Dengan 

demikian, penggunaan media benda 

konkret dapat menjadi alternatif yang 

berharga dalam upaya meningkatkan 

minat belajar siswa pada mata 

pelajaran Matematika di kelas 

tersebut. 

Pada awalnya, minat belajar 

siswa kelas IV di SDN Padas 01 

rendah, dengan rata-rata skor 16,14. 

Untuk mengatasi masalah ini, peneliti 

memutuskan untuk menggunakan 

metode story telling dengan media 

benda konkret sebagai upaya untuk 

meningkatkan minat belajar siswa. 

Hasil dari siklus I menunjukkan 

adanya peningkatan minat belajar, 

meskipun belum mencapai target 

indikator keberhasilan sebesar 80% 

siswa dengan skor minat belajar ≥ 25.  

Namun, kendala yang ditemui 

selama pelaksanaan siklus I, seperti 

persaingan siswa dalam 

mendapatkan media dan kurangnya 

fokus dalam pengamatan, telah 

diatasi dengan rekomendasi yang 

telah direncanakan pada refleksi 

siklus I. 

Pada siklus II, minat belajar 

siswa meningkat lebih lanjut, di mana 

85% siswa (6 siswa) mencapai skor 

minat belajar ≥ 25 pada pertemuan 

pertama, dan 100% siswa (7 siswa) 

pada pertemuan kedua. Hal ini 

menunjukkan bahwa penelitian telah 

mencapai indikator keberhasilannya. 

Selain itu, rata-rata minat belajar 

siswa juga meningkat dari 24,14 

menjadi 27,35. Siswa juga 

menunjukkan kerjasama yang baik 

dalam kelompok dan fokus dalam 

pembelajaran dengan media benda 

konkret. 

Dengan pencapaian hasil yang 

sesuai dengan indikator keberhasilan 

dan kendala yang berhasil diatasi, 
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peneliti memutuskan untuk 

menghentikan siklus pada siklus II. 

Secara keseluruhan, penggunaan 

media benda konkret dan metode 

story telling telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan minat belajar siswa 

kelas IV pada pembelajaran 

Matematika di SDN Padas 01. 

 

D. Kesimpulan 

 Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) pada siswa kelas IV di SDN 

Padas 01 pada tahun ajaran 

2022/2023 dilakukan dalam dua 

siklus, dengan masing-masing siklus 

terdiri dari empat tahapan: 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. Tujuan utama 

penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan minat belajar siswa 

dalam pembelajaran Matematika 

dengan menggunakan media benda 

konkret. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan media benda 

konkret secara efektif meningkatkan 

minat belajar siswa. 

Tiap siklus menunjukkan 

adanya peningkatan rata-rata skor 

minat belajar, dari 24,14 pada siklus I 

menjadi 27,35 pada siklus II. Hal ini 

menandakan bahwa penelitian 

berhasil mencapai indikator 

keberhasilan yang telah ditetapkan, 

yaitu 80% siswa mencapai skor minat 

belajar dalam kategori tinggi dengan 

batas minimal skor 25.  

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan 

media benda konkret dalam 

pembelajaran Matematika 

memberikan perubahan positif pada 

minat belajar siswa kelas IV di SDN 

Padas 01. Temuan ini membuktikan 

bahwa metode ini dapat dijadikan 

alternatif yang efektif dalam 

meningkatkan minat belajar siswa 

pada mata pelajaran Matematika. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, 

terdapat beberapa saran yang dapat 

diberikan kepada beberapa pihak 

terkait: 

1. Bagi Guru: Disarankan kepada 

guru untuk aktif menggunakan 

media dalam proses 

pembelajaran. Media, seperti 

benda konkret yang digunakan 

dalam penelitian ini, dapat 

membantu meningkatkan 

minat belajar siswa dan 

mempermudah pemahaman 

mereka terhadap 

pembelajaran. Guru juga dapat 

mencari dan menciptakan 

variasi media yang lebih 

menarik dan sesuai dengan 

materi pembelajaran agar 

siswa semakin tertarik dan 

antusias dalam belajar. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya: Para 

peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat mengeksplorasi 

penggunaan media dengan 

bentuk dan jenis yang lebih 

bervariasi dalam meningkatkan 

minat belajar siswa. 

Penggunaan media yang 

kreatif dan inovatif dapat 

mempengaruhi cara siswa 

memahami dan merespons 

pembelajaran. Peneliti juga 

dapat memperluas cakupan 

penelitian dengan melibatkan 

lebih banyak kelas atau 

sekolah sebagai sampel, 

sehingga temuan dapat lebih 

representatif dan generalisasi 

penelitian dapat ditingkatkan. 

Dengan mengimplementasikan 

saran-saran ini, diharapkan proses 

pembelajaran di kelas dapat menjadi 

lebih menarik dan efektif dalam 

meningkatkan minat belajar siswa. 

Selain itu, penelitian selanjutnya dapat 

memberikan kontribusi ilmiah yang 

lebih beragam dan relevan dalam 

bidang pendidikan. 

Berdasarkan pengalaman 

peneliti selama proses penelitian ini, 

terdapat beberapa keterbatasan yang 

perlu diperhatikan oleh peneliti-

peneliti di masa depan untuk lebih 

menyempurnakan penelitian mereka. 

Penelitian ini memiliki beberapa 

kekurangan yang mempengaruhi hasil 

dan generalisasi temuan. Beberapa 

keterbatasan yang dihadapi adalah 

sebagai berikut: 

1. Jumlah responden yang 

terbatas hanya 7 orang. Jumlah 

responden yang sedikit ini 

mungkin tidak mencerminkan 

kondisi keseluruhan siswa 

kelas IV di sekolah yang sama. 

Lebih banyak responden akan 

memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif tentang 

minat belajar siswa secara 

keseluruhan. 

2. Subjek penelitian hanya 

difokuskan pada siswa kelas 

IV. Penelitian ini tidak 

melibatkan siswa dari kelas lain 

atau kelompok usia yang 

berbeda, sehingga generalisasi 

temuan hanya berlaku pada 

kelompok siswa kelas IV. 

3. Objek penelitian hanya 

berfokus pada peningkatan 

minat belajar siswa. Penelitian 

ini tidak melibatkan faktor-

faktor lain yang dapat 

mempengaruhi minat belajar 

siswa, seperti metode 

pengajaran, lingkungan 

belajar, atau dukungan orang 

tua. 
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4. Data yang diperoleh melalui 

kuesioner terkadang tidak 

sepenuhnya mencerminkan 

pendapat sebenarnya dari 

responden. Beberapa 

responden mungkin tidak jujur 

atau merasa tidak nyaman 

untuk memberikan tanggapan 

yang sebenarnya. Selain itu, 

perbedaan pemahaman dan 

pandangan antara responden 

dapat mempengaruhi hasil 

kuesioner. 

Dengan memperhatikan 

keterbatasan tersebut, peneliti di 

masa depan dapat meningkatkan 

desain penelitian dan metode 

pengumpulan data untuk 

mendapatkan temuan yang lebih valid 

dan dapat diandalkan. Dalam 

penelitian berikutnya, dapat 

melibatkan lebih banyak responden, 

mempertimbangkan faktor-faktor lain 

yang dapat mempengaruhi minat 

belajar, dan menggunakan beragam 

metode pengumpulan data untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang minat belajar 

siswa. 
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